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SOLUTION DESIGN

[i Plan Your Product ]

Sekolah Siap Membuat Eco enzyme, tapi Bagaimana Memulainya?

Setelah menganalisis berbagai alternatif solusi pada pertemuan sebelumnya, kalian
sepakat bahwa eco enzyme merupakan solusi paling potensial untuk mengurangi
limbah organik sekaligus berpotensi mengurangi penggunaan produk pembersih
sintetis di sekolah.

Namun perlu diingat bahwa tidak semua program berhasil hanya karena idenya
bagus. Agar ecoenzym yang dibuat benar-benar berkualitas dan bermanfaat,
diperlukan perencanaan yang matang mengenai bahan, formulasi, prosedur, alat,
waktu fermentasi, serta strategi pemanfaatannya.

Sebagai Tim Green Chemistry Sekolah, kalian diminta menyusun rancangan
pembuatan eco enzyme yang akan dipraktikkan hari ini!

[Analisis Kebutuhan dan Sumber Daya ]

Bekerjalah dalam kelompokmu. Lihatlah video pembuatan eco enzyme di sekolah untuk
memudahkan merancang pembuatan eco enzyme!

Beberapa praktik pembuatan eco enzyme di berbagai sekolah!
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BUKU AJAR 2

Bacalah referensi dari buku ajar untuk membantu proses belajar pada pertemuan hari ini
dengan scan barcorde dibawah ini!

Eco enzyme mencerminkan Green Chemistry karena:

e Memanfaatkan limbah (waste prevention)
* Mengurangi bahan kimia sintetis
» Menghasilkan produk ramah lingkungan

e Mendukung gaya hidup berkelanjutan (sustainable living)
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[ PENENTUAN ALAT DAN BAHAN PRAKTIKUM ]

Tuliskan alat dan bahan praktikum pembuatan eco enzyme yang akan dilakukan

kelompokmu berdasarkan referensi-referensi yang telah disediakan!

Alat:

Bahan:

[ PERANCANGAN PROSEDUR PRAKTIKUM ]

Susun prosedur praktikum pembuatan eco enzyme yang akan dilakukan kelompokmu

berdasarkan referensi-referensi yang telah disediakan!

Tabel 2. Prosedur Praktikum

Langkah

Aktivitas yang Direncanakan
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[ PERANCANGAN FORMULASI ECO ENZYME ]

Rasio pembuatan eco enzyme adalah:
1:3:10

Gula (Kg) : Limbah Organik (Kg) : Air (L) (Aisyah et al., 2025; Amalia et al., 2026; Haji et
al., 2023)

Perlu Diperhatikan!

Kulit buah yang bisa digunakan untuk ecoenzym memiliki ciri-ciri sebagai berikut!
1. Tidak kering (contoh: salak, bengkoang)

2. Tidak busuk

3. Tidak proses masak (contoh: pisang kukus)

4. Tidak keras (contoh: alpukat)

5. Tidak bergetah (contoh: nangka)

6. Tidak berlemak (contoh: alpukat)

Wadah dan pengaduk tidak boleh besi (berkarat) atau kaca (pecah)
Tutup galon harus diberi plastik dan ditusuk 4x baru ditutup

Hitunglah kebutuhan bahan kelompokmu secara presisi jika wadah yang kalian bawa
memiliki kapasitas air tertentu.

Gunakan rasio tersebut untuk merancang formulasi eco enzyme kelompokmu!

1. Kapasitas wadah yang digunakan: ............. Liter

2. Volume air yang akan digunakan (maksimal 60% dari kapasitas wadah agar ada
ruang gas): ............ L

3. Massa gula yang dibutuhkan (sesuai rasio): ............. Kg

4. Massa kulit buah yang dibutuhkan (sesuai rasio): ............. Kg
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[ Identifikasi Risiko dan Antisipasi ]

Prediksikan potensi masalah yang mungkin muncul saat pembuatan eco enzyme!

Tabel 3. Risiko dan Antisipasi

Potensi Masalah Penyebab Kemungkinan

Strategi Pencegahan

Fermentasi gagal

Bau busuk

Wadah bocor/meledak

Jamur berlebih

| KESIAPAN PRAKTIKUM |

Konsultasikan terlebih dahulu hasil dari rencana praktikum kelompok
kalian kepada guru agar mengisi tabel dibawah sebelum membuat eco

enzyme!

Tabel 4. Kesiapan Praktikum

Kriteria Ya

Sebagian

Belum

Alat dan bahan sesuai

Formulasi sudah tepat

Prosedur jelas

Risiko sudah dipertimbangkan

Solusi realistis

k Berpikir kritis dan tindakan

Merencanakan solusi
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